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Abstrak

Pabrik Methanol dengan bahan baku Gas alam dan Steam, dirancang dengan
kapasitas produksi 200.000 ton/tahun. Pendirian pabrik Methanol ini akan didirikan
di Kabupaten Banyuasin, Provinsi Sumatera Selatan. Dasar dari pemilihan lokasi
ini adalah dari analisa Strength, Weakness, Opportunities, and Threat (SWOT) dari
berbagai aspek, yaitu ketersediaan bahan baku, pemasaran, transportasi, tenaga
kerja, utilitas, dan iklim.

Methanol di produksi dengan menggunakan metode lurgi dengan membuat gas
sintesis sebagai reaksi methanol tersebut yang di injeksikan dengan steam untuk
memecah senyawa carbon, selanjutnya akan dilakukan pemisahan methanol dan air
di kolom destilasi dengan kondisi operasi temperatur 96°C, tekanan 2 atm. Pabrik
ini beroperasi selama 320 hari per tahun dengan luas area 6,2 Ha. Tenaga kerja yang
dibutuhkan 252 orang dengan bentuk badan usaha Perseroan Terbatas yang
dipimpin seorang Direktur dengan stuktur organisasi sistem garis dan staf. Hasil
analisa ekonomi menunjukkan bahwa pabrik ini layak untuk didirikan dengan
jumlah investasi sebesar $162.057.737 dengan laju pengembalian modal ROR
sebesar 33,49 %, waktu pengembalian modal selama 2 tahun 3 bulan dan titik impas

(BEP) sebesar 55,14%.

Kata Kunci: Metanol, Gas Alam, Steam Reforming, Lurgi, Evaluasi Ekonomi.



INTISARI

Pabrik Methanol dengan bahan baku Gas alam dan Steam, dirancang dengan
kapasitas produksi 200.000 ton/tahun. Pendirian pabrik Methanol ini akan didirikan
di Kabupaten Banyuasin, Provinsi Sumatera Selatan. Dasar dari pemilihan lokasi
ini adalah dari analisa Strength, Weakness, Opportunities, and Threat (SWOT) dari
berbagai aspek, yaitu ketersediaan bahan baku, pemasaran, transportasi, tenaga
kerja, utilitas, dan iklim.

Methanol di produksi dengan menggunakan metode lurgi dengan membuat gas
sintesis sebagai reaksi methanol tersebut yang di injeksikan dengan steam untuk
memecah senyawa carbon, selanjutnya akan dilakukan pemisahan methanol dan air
di kolom destilasi dengan kondisi operasi temperatur 96°C, tekanan 2 atm. Pabrik
ini beroperasi selama 320 hari per tahun dengan luas area 6,2 Ha. Tenaga kerja yang
dibutuhkan 252 orang dengan bentuk badan usaha Perseroan Terbatas yang
dipimpin seorang Direktur dengan stuktur organisasi sistem garis dan staf. Hasil
analisa ekonomi menunjukkan bahwa pabrik ini layak untuk didirikan dengan
jumlah investasi sebesar $162.057.737 dengan laju pengembalian modal ROR
sebesar 33,49 %, waktu pengembalian modal selama 2 tahun 3 bulan dan titik impas

(BEP) sebesar 55,14%.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Metanol merupakan komoditas petrokimia strategis yang memiliki peran
vital dalam rantai pasok industri. Kebutuhan metanol domestik sangat tinggi,
mencapai 1,1 juta ton per tahun, terutama untuk menopang industri perekat
(formaldehid) pada sektor kayu lapis, serta industri turunan lain seperti Methyl
Tertier Buthyl Ether (MTBE), resin sintetis, dan Dimethyl Ether (DME). serta
berbagai produk turunan polimer. Di Indonesia, konsumsi metanol didominasi oleh
industri formaldehid yang selanjutnya digunakan sebagai perekat (adhesive) pada
industri kayu lapis dan pengolahan kayu lainnya. Tingginya kebutuhan ini
menunjukkan bahwa metanol merupakan komoditas strategis bagi keberlanjutan
industri nasional (Ebrahimzadeh Sarvestani et al., 2024).

Indonesia memiliki cadangan gas alam yang melimpah yang belum
dimanfaatkan secara optimal untuk produk bernilai tambah tinggi. Pemilihan proses
pembuatan metanol menggunakan bahan baku gas alam dan steam dinilai paling
efisien dan relevan dengan kondisi sumber daya alam Indonesia.

Mengolah gas alam menjadi metanol memberikan nilai tambah (added
value) yang jauh lebih besar dibandingkan mengekspornya dalam bentuk gas
mentah. Selain itu, karakteristik metanol yang cair pada suhu ruang membuatnya
lebih mudah didistribusikan sebagai bahan baku industri maupun sebagai bahan
bakar alternatif yang lebih bersih dibandingkan bahan bakar fosil konvensional.

Realisasi pembangunan pabrik ini akan menciptakan efek berganda
(multiplier effect) terhadap sektor ketenagakerjaan.

o Secara Langsung: Menyerap tenaga kerja terampil maupun non-terampil
pada tahap konstruksi pabrik hingga tahap operasional dan pemeliharaan.

e Secara Tidak Langsung: Memicu pertumbuhan sektor industri hilir yang
menggunakan metanol sebagai bahan baku. Ketersediaan metanol yang
stabil di dalam negeri akan mendorong ekspansi industri perekat, plastik,
dan tekstil, yang pada gilirannya akan membuka lapangan kerja baru di

sektor-sektor tersebut.
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Pendirian pabrik ini merupakan langkah strategis dalam penguasaan

teknologi proses kimia (chemical process technology) di Indonesia.

o Teknologi Proses: Mengembangkan kemampuan nasional dalam mengelola

konversi gas alam menjadi produk kimia cair melalui teknologi reforming

dan sintesis metanol.

e Teknologi Energi Masa Depan: Metanol diproyeksikan sebagai energi masa

depan karena sifat pembakarannya yang bersih (minim emisi karbon

monoksida) dan potensinya dalam teknologi Methyl-to-Olefins (MTO)

untuk menghasilkan bahan bakar hidrokarbon. Penguasaan teknologi

produksi metanol adalah fondasi penting untuk transisi energi dan

kemandirian industri kimia nasional.

1.2 Kapasitas Pabrik

Penentuan kapasitas pabrik metanol didasarkan pada beberapa faktor utama,

yaitu ketersediaan bahan baku, kapasitas produksi dalam negeri yang telah ada,

kebutuhan konsumsi domestik, serta nilai impor metanol. Pendekatan perhitungan

kapasitas dilakukan melalui analisis keseimbangan antara kebutuhan (demand) dan

pasokan (supply).

1.2.1. Kapasitas Minimum dari Pabrik yang telah Berdiri

Penetapan kapasitas rancangan pabrik harus

mempertimbangkan

pembanding (benchmark) dari fasilitas produksi yang sudah beroperasi di skala

nasional maupun internasional. Langkah ini krusial untuk memastikan bahwa

pabrik yang direncanakan memiliki skala ekonomi yang kompetitif dan tidak

terpaut jauh dari standar industri yang ada. Rincian mengenai daftar pabrik metanol

beserta kapasitas produksinya telah dirangkum dalam Tabel 1.1.

Tabel 1. 1 Kapasitas Pabrik Metanol Yang Telah Beridiri di Dunia

Kapasitas

Pabrik Methanol Lokasi (Ton/Tahun) Sumber

George Olah,Vulcanol Islandia 1.700.000 analytics.com

CelanaseCanada,Edmonton,Alberta | Canada 765.000 analytics.com
Beaumont Metanol,Beaumont USA 840.000 Thermofisher.com
Bio MCN Belanda 1.000.000 | Thermofisher.com
PT.Kaltim Metanol Industri Indonesia |  660.000 Kemenperin.go.id
Rencana Pabrlk quu (Proyek Indonesia | 800.000 Idnfinancials.com

Strategis Nasional)
2
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Kapasitas produksi dalam negeri saat ini (melalui PT Kaltim Methanol
Industri) hanya berkisar 660.000 ton/tahun. Ketimpangan (gap) antara suplai dan
permintaan ini memaksa Indonesia melakukan impor dalam jumlah besar, yang
tercatat mencapai 979.980 ton pada tahun 2021. Dengan mendirikan pabrik baru
berkapasitas 200.000 ton/tahun, ketergantungan impor dapat dikurangi secara
signifikan, menghemat devisa negara, serta memberikan keuntungan bisnis yang
menjanjikan mengingat pasar domestik yang sudah tersedia (captive market).

1.2.2. Ketersediaan Bahan Baku

Pada perancangan pabrik metanol ini, terdapat dua bahan baku yang akan

digunakan adalah gas alam,

Tabel 1. 2 Data Ketersediaan Gas Alam di Indonesia

) . Kapasitas
Supplier Lokasi (Ton/Tahun)
PT. Pertamina EP Palembang 813.880

Pertamina Hulu Mahakam (PHM) Balikpapan | 500.000
PT Pertamina Hulu Energi (PHE OSES) | Cilegon 200.000

1.2.3. Kebutuhan Pasar

Kebutuhan metanol mencakup konsumsi dalam negeri dan potensi ekspor,
sedangkan pasokan dipengaruhi oleh kapasitas produksi pabrik eksisting serta
jumlah impor. Dengan mempertimbangkan data impor metanol di Indonesia selama
beberapa tahun terakhir, terlihat bahwa impor metanol mengalami peningkatan
yang cukup tajam. Lokasi pabrik direncanakan di wilayah yang dekat dengan
sumber gas atau jalur pipa transmisi gas untuk menjamin kontinuitas pasokan
selama umur pabrik (umumnya 20 tahun). Dengan rasio konversi gas alam ke
metanol yang efisien, kapasitas 200.000 ton/tahun disesuaikan dengan kuota
pasokan gas yang dapat diamankan melalui Perjanjian Jual Beli Gas (PJBG),
sehingga mencegah risiko idle capacity akibat kekurangan bahan baku.

Berdasarkan data statistik impor metanol, dilakukan analisis regresi linier
untuk memproyeksikan kebutuhan metanol pada tahun perencanaan. Hasil proyeksi
menunjukkan bahwa kebutuhan metanol nasional pada tahun 2030 diperkirakan
mencapai lebih dari satu juta enam ratus ton per tahun. Oleh karena itu, kapasitas

produksi pabrik metanol yang direncanakan sebesar 200.000 ton per tahun, atau
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sekitar 12,5% dari kebutuhan impor, dinilai cukup realistis dan strategis (Araya et
al., 2020). Jumlah impor methanol di Indonesia pada berapa tahun terakhir adalah
sebagai berikut:

Tabel 1. 3 Data Impor Methanol di Indonesia

Tahun Jumlah (Ton/Tahun)
2015 219.413
2016 436.987
2017 350.026
2018 669.945
2019 773.651
2020 840.408
2021 979.974
2022 959.237
2023 984.164
2024 1.186.274
2025 1.041.384

Sumber : BPS, 2025

Dengan kapasitas tersebut, diharapkan pabrik metanol yang dirancang

mampu:

1. Mengurangi ketergantungan Indonesia terhadap impor metanol.

2. Mendukung pertumbuhan industri hilir yang menggunakan metanol sebagai
bahan baku.

3. Memberikan dampak ekonomi melalui penciptaan lapangan kerja dan

peningkatan aktivitas industri di sekitar lokasi pabrik.

1.3 Lokasi Pabrik
Pemilihan lokasi pabrik merupakan salah satu aspek penting dalam

perancangan pabrik karena berpengaruh langsung terhadap biaya produksi,

kelancaran distribusi, serta keberlanjutan operasional pabrik. Faktor-faktor yang
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dipertimbangkan dalam pemilihan lokasi meliputi ketersediaan bahan baku, akses
transportasi, fasilitas utilitas, ketersediaan tenaga kerja, serta kondisi lingkungan

dan stabilitas daerah.
1.3.1. Alternatif Lokasi 1 Banyuasin 1 Kab. Banyuasin Prov Sumatera Selatan

 erang R 1jam 10 mnt

Gambar 1. 1 Lokasi 1 Rencana Pendirian Pabrik (maps.google.com)

1.3.2. Alternatif Lokasi 2 Karang Joang Kec. Balikpapan Kalimantan Timur

e WORKSHOP, A\BTN 7

Gambar 1. 2 Lokasi 2 Rencana Pendirian Pabrik (maps.google.com)
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1.3.3.

Alternatif Lokasi 3 Kec. Puloampel, Kabupaten Serang, Banten

Gambar 1. 3 Lokasi 3 Rencana Pendirian Pabrik (maps.google.com)

Berdasarkan hasil skoring, Palembang memperoleh skor tertinggi (30)

sebagai lokasi paling ideal untuk Pra-Rancangan Pabrik Metanol ini. Berikut hasil

analisa SWOT sebagai penguatnya:
Tabel 1. 4 Hasil Skoring Penilaian Lokasi

Parameter |Faktor SWOT Opsi A: Dekat Bahan Baku Skor Opsi B: Dekat Bahan Baku Skor Opsi C: Dekat Pasar Skor
Banyuasin / Sumatera Selatan | (A) Kalimantan Timur (B) Kawasan Industri Cilegon (©)
. Pasokan gas via pipa pendek. Biaya Pasokan via pipa transmisi panjang
Bahan Bak Akses | & . . .
(?}asn Al:ml)l Strength (S) esifggsiglgizi £as 5 transportasi gas sangat murah & 5 | atau LNG regasifikasi. Biaya bahan 2
& e tekanan stabil. baku membengkak tinggi.
Pemasaran Weakness Dekat industri kayu lapis Jarak ke konsmn (Jawa) Jauh.. Sangat QekaF de.ngan 1nd}lstr1 Henggunfl
(Market) W)/ Jambi/Sumsel & Biodiesel 4 Membutuhkan biaya transportasi 3 | (formalin/biodiesel). Biaya distribusi 5
Strength (S) ! ! laut (kapal tanker). produk minim.
Transportasi | Opportunity | Akses Sungai Musi & Pelabuhan Biasanya dekat pelabl'x'han khusus. Akses 'tol dan pelabuhz?n umum'sangat
& Logistik ©) Taniune Carat 4 Ideal untuk ekspor jika pasar 4 baik. Namun lalu lintas sering 5
g yung domestik jenuh. padat/macet.
- . . . . Sumber air sungai melimpah (untuk Ketersediaan air industri sering
Utmi?:n(_l:l)r & Strength (S) Sumber alrnS]eulr}galahleml sangat 5 | steam & cooling). Lahan luas untuk | 5 terbatas/mahal. Listrik bergantung 3
! 1P power plant sendiri. pada PLN (stabil tapi biaya tetap).
S . Perlu mendatangkan tenaga ahli dari . . .
Banyak SDM ahl tr K . Ket DM 1 tidak
Tenaga Kerja |Challenge (T) anyak S v dar industri 4 |luar pulau (biaya relokasi/tunjangan [ 3 ¢ ersedlaan‘S erampt dantida 5
kilang/pupuk fingi) terampil sangat melimpah.
. . s Lahan gambut (perlu piling khusus) Regulasi lingkungan sangat ketat
,Ikhm & Threat (T) Kawasan 1ndu..str1 el'mstmg, 4 | atau jauh dari pemukiman (dampak | 4 [karena padat penduduk. Risiko konflik | 2
Lingkungan regulasi stabil . e
sosial rendah). sosial tinggi.
Lahan & Opportunity . . . Harga tanah relatif murah. Area Harga tanah sangat mahal. Lahan
T ka tri t 4 2
Ekspansi (0) ersedia kawasan industri terpadu ekspansi masih luas. 5 terbatas untuk ekspansi masa depan.
TOTAL SKOR 30 29 24
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